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Abstrak

Saat ini teknologi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan. Hadirnya beberapa
teknologi yang sangat canggih dan cerdas dapat
membantu penggunanya dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Sebut saja Sistem Operasi Android, salah
satu platform smartphone yang jumlah penggunanya
dari tahun 2009 meningkat dengan pesat dan menguasai
pasar saat ini.

Open-source merupakan hal utama yang membuat
para pembuat atau pengembang untuk beralih dari
platform yang lama dan berkarya di Android. Layanan
Google Play yang memungkinkan para pengembang
untuk menggunakan fitur-fitur yang telah disediakan
oleh Google. Hal ini mengilhami kami sebagai penulis
untuk merancang aplikasi yang dapat membantu para
pengguna ponsel pintar ini, untuk mengetahui Informasi
Geografis Tempat Wisata di Kabupaten Maros.

Diharapkan dengan adanya Aplikasi berbasis
Android ini para pengguna khususnya para pendatang
dan wisatawan bisa mengetahui tempat wisata yang ada
di kabupaten Maros, sehingga para wisatawan bisa
tertarik untuk berkunjung dan juga sebagai inspirasi
peningkatan prasarana umum di Kabupaten Maros.

Kata kunci: Informasi Geografis, Android, Aplikasi,
Google Maps API, Tempat Wisata.

1. Pendahuluan

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara
langsung melibatkan masyarakat. Sehingga membawa
berbagai manfaat terhadap masyarakat setempat
khususnya dalam hal perekonomian. Pariwisata
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan secara
perorangan maupun kelompok dari satu tempat ke
tempat lain yang sifatnya sementara dan bertujuan untuk
mendapatkan kesenangan, dimana di tempat yang
dikunjungi  tersebut mereka tidak mendapatkan
penghasilan dan justru sebagai konsumen. Sehingga
tempat pariwisata dapat dikatakan menjadi kebutuhan
manusia[3].

Kabupaten Maros terletak di provinsi Sulawesi
Selatan dengan jumlah penduduk 310.777 jiwa pada
tahun 2009. Tercatat dari tahun 2006 hingga tahun 2007
jumlah wisatawan domestik meningkat sebesar 36% dan

wisatawan asing sebesar 28%. Kabupaten Maros
memiliki tempat tujuan wisata yang banyak, baik wisata
alam maupun wisata sejarah. Saat ini informasi
mengenai beberapa tempat wisata yang berada di
Kabupaten Maros dapat ditemukan di situs resmi
pemerintah Kabupaten Maros dan juga di beberapa situs-
situs blog pribadi para wisatawan.

Adapun kendala yang dihadapi adalah kurangnya
sarana untuk mendapatkan informasi mengenai lokasi
tempat wisata yang berada di kabupaten Maros. Adanya
sarana informasi mengenai lokasi-lokasi pariwisata yang
berada pada kabupaten Maros dapat memberikan
pengetahuan terhadap lokasi-lokasi pariwisata yang
belum diketahui. Teknologi informasi saat ini telah
menghadirkan kemudahan dalam pemberian informasi
secara geografis, sehingga dapat mendukung pemberian
informasi lokasi suatu tempat. Adanya Sistem Informasi
Geografis mengenai tempat-tempat pariwisata pada
suatu daerah dapat mendukung kegiatan para wisatawan
serta dapat meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung ke lokasi wisata tersebut.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Kurangnya sarana informasi secara geografis
mengenai objek wisata yang berada di Kabupaten
Maros.

2. Kurangnya rekomendasi mengenai tempat-tempat
wisata yang berada di Kabupaten Maros.

3. Sulitnya mengetahui jalur terdekat menuju tempat-
tempat wisata di Kabupaten Maros

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah,
Merancang sebuah aplikasi sistem informasi
geografis berbasis Android sebagai sarana untuk
memberikan informasi lokasi enam tempat wisata
yang berada di Kabupaten Maros.

2. Merekomendasikan enam tempat wisata yang ada
pada Kabupaten Maros untuk dikunjungi

3. Menampilkan rute menuju ke enam tempat wisata
yang ada pada Kabupaten Maros.

Metode Penelitian
Metode penelitian  yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah dengan pendekatan studi kasus
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untuk kelengkapan data dan informasi. Adapun metode

tersebut dilakukan dengan cara:

1. Studi Dokumen, merupakan kajian yang menitik
beratkan pada analisis atau interpretasi bahan
tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa
catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat
kabar, majalah, surat-surat, film, catatan harian,
naskah, artikel, dan sejenisnya.

2. Observasi, Yyaitu dengan mengunjungi secara
langsung tempat-tempat pariwisata yang jarang
dikunjungi oleh wisatawan.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian
Perangkat Keras
1. unit laptop dengan prosesor Intel i3 2,4 GHz,
kemampuan memori akses sebesar 4GB dan
penyimpanan 500GB.
2. unit telepon genggam beroperasi sistem Android
versi 4.4.2 (KitKat).
Perangkat Lunak
1. Sistem Operasi Windows 8 Professional
2. Android 4.4.2 — KitKat
3. Java Development Kit Versi 7 Build 45
4. Android Studio IDE Versi 1.0 terintegrasi dengan
ADT
5. Android Software Development Kit
Bahan Penelitian
1. Data tempat dan lokasi pariwisata dari beberapa
tempat wisata di Kabupaten Maros.
2. Desain sistem berupa 4 Jenis Diagram UML yaitu
Use-Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram dan Sequence Diagram.

Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem informasi geografi merupakan suatu
komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat
lunak, data geografis dan sumber daya manusia yang
bekerja bersama secara efektif untuk menangkap,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola,
memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam suatu informasi berbasis
geografis[2].

Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk
perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem
operasi, middleware dan aplikasi [4].

Objek Wisata

Objek Wisata adalah segala sesuatu yang ada di
daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar
orang-orang mau datang ke tempat tersebut[5]. Objek
Wisata sejatinya merupakan kata lain dari Daya Tarik
Wisata, namun sesuai peraturan pemerintah Indonesia
tahun 2009 kata Objek Wisata sudah tidak relevan lagi
untuk menyebutkan suatu daerah tujuan wisatawan maka
digunakanlah kata “Daya Tarik Wisata”.
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Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language adalah bahasa
pemodelan standar untuk perangkat lunak dan
pengembangan sistem [1]. Pernyataan ini sendiri adalah
argumen yang cukup meyakinkan untuk membuat UML
bagian dari perbendaharaan perangkat lunak Anda. Sebuah
bahasa pemodelan dapat terdiri dari pseudo-code, kode
aktual, gambar, diagram, atau bagian-bagian deskripsi
yang panjang, bahkan ini sangat membantu untuk
menjelaskan sistem Anda. Unsur-unsur yang membentuk
bahasa pemodelan disebut notasi. Ada 13 jenis diagram
yang terdapat pada UML, tiap jenis diagram digunakan
sesuai dengan sistem yang dibuat. Akan tetapi UML tidak
hanya sekedar diagram, UML menggambarkan sistem
Anda sebagai model diagram, yang sebenarnya hanya
jendela ke dalam model itu.

Road Map Penelitian

Penelitian terkait dengan topik telah banyak dilakukan oleh

peneliti sebelumnya diantaranya:

1. Akhmad Agus Wijayanto dan Bowo Nurhadiono,
S.Si M.Kom dengan judul penelitian Aplikasi
Mobile Lokasi Objek Wisata Kota Dan Kabupaten
Tegal Berbasis Android menghasilkan sebuah
aplikasi yang dapat digunakan utuk mencari
informasi lokasi objek wisata yang ada di kota dan
kebupaten Tegal yang dapat diakses melalui
perangkat smartphone android meliputi rut eke
lokasi objek wisata dan lokasi hotel serta informasi
kuliner.

2. S. Nofan Maulana Rachman dengan judul penelitian
Sistem Informasi Geografi Pariwisata Kota
Yogyakarta Berbasis Mobile Android 2.2 yang
menghasilkan sebuah sistem informasi geografis
yang menampilkan informasi tentang objek wisata,
Hotel, Tur Travel, Taksi, Events, Restoran, Toko
Suvenir, Tips dan Trik yang dapat diakses melalui
smartphone Android

Adapun pengembangan hasil penelitian sebelumnya yang

dilakukan pada penelitian ini adalah membuat halaman

admin untuk menambah objek wisata baru dan informasi
lainnya seputar objek wisata yang belum dibuat oleh
peneliti pertama dan menambahkan fitur dua bahasa

(bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), memanfaatkan GPS

untuk melihat peta lokasi secara detail yang dapat dilihat

dengan 2 model yaitu model peta normal dan model peta
satelit (earth), dan menambahkan gallery objek wisata
yang belum dibuat oleh peneliti kedua.

2. Pembahasan

Arsitektur Sistem

Aplikasi Sistem Informasi Geografis tempat Wisata
pada Kabupaten Maros akan dibuat berbasis Android
dengan menggunakan basis data online sehingga proses
administrasi data dapat dilakukan tanpa harus melakukan
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pembaruan aplikasi. Berikut komponen-komponen
utama yang digunakan pada pembuatan aplikasi:
1. Basis Data MySQL

Sebuah perangkat lunak yang berfungsi sebagai

system manajemen basis data SQL. Komponen ini

berfungsi sebagai pusat penyimpanan data yang
akan dimuat pada Aplikasi. MySQL akan
berinteraksi dengan Aplikasi dengan menghasilkan

JavaScript Object Notation (JSON).

2. Google Maps Android API V2
Komponen ini  membuat aplikasi mampu
menampilkan peta pada aplikasi dan menggunakan
fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan kebutuhan
aplikasi seperti mengganti jenis map, menandai
lokasi, menggambarkan garis, menampilkan posisi
pada Peta. Untuk dapat mengakses API ini
dibutuhkan sebuah kunci yang dibuat sendiri dan
ditempatkan pada file konfigurasi aplikasi sehingga
memiliki otoritas untuk menggunakan Peta Google.
3. Global Positioning System (GPS)

Perangkat yang memiliki fungsi untuk menentukan
letak keberadaannya di permukaan bumi dengan bantuan
penyelarasan sinyal satelit. Sistem ini menggunakan 24
satelit yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke
bumi. Sinyal ini diterima oleh perangkat penerima di
permukaan, sehingga dapat menampilkan lokasi
pengguna dan dengan berdasarkan skala dan perkiraan
kecepatan gerak maka arah dan estimasi waktu dapat
ditentukan.  Komponen ini  dibutuhkan  untuk
menampilkan lokasi pengguna pada Peta Google dan
membuat rute dari lokasi pengguna ke lokasi tempat
wisata.

Use Case Diagram

Terdapat 3 aktor yang berinteraksi pada sistem
yang dirancang dengan 7 fungsi yang tersedia.
Hubungan antara aktor menurut fungsi yang ada pada
sistem digambarkan menggunakan use case diagram
pada Gambar 1.
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/ <ty
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( Memiih Tempat Wisata ) \u/
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% Google Map Android APL
7 <t 5 4
7 )
// Fande»> 5
bl ; ety N
\A‘ ///

f ————{_ Mitbhmasigies )

Wisatawan

Gambar 1 Use Case Diagram Aplikasi

Menguraikan hasil analisis kualitatif dan/atau kuantitatif
dengan penekanan pada jawaban atas permasalahan[2].
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Isi dari pembahasan ini memuat segala sesuatu tentang
kegiatan yang dilakukan dalam makalah. Mulai dari
konsep, perancangan, hipotesis (bila ada), percobaan,
data pengamatan, dan hasil dari data pengamatan yang
ada.

Sequence Diagram

Interaksi antara entitas yang terjadi ketika pengguna
memilih menu Pilih Lokasi sampai dengan memilih
salah satu lokasi yang ingin ditampilkan akan
digambarkan menggunakan sequence diagram pada
Gambar 2.

Google API

Aplikasi ‘

I
Memilih Menu Pilih Lokasi |
i

Meminta Data Lokasi
1

T -
! > Menampilkan Data Lokasi
Memberikan Data Lokasi (JSON)

7> Validasi API Key
a

T
> Menampilkan Petal

|
> Menandai Lokasi pada Peta

= i
) Membuat Peta Fokus ke Lokasi
i

Menunjukkan Lokasi pada Peta

Gambar 2. Sequence Diagram Lihat Rute Aplikasi
Activity Diagram

Activity diagram dibawah ini menampilkan aktivitas
yang terjadi pada sistem ketika pengguna melihat lokasi
tempat wisata.

Pengguna Aplikasi Server

Google Map Android
API

Menu Pilih Lokasi

Kirim Permintaan
Data Lokasi

Memilih Lokasi Menampilan Semua
Wisata Data Lokasi
\;7 Menampilkan Map

Mengirim Permintaan
Akses Map

Muat Semua
Data Lokasi

Validasi Kunci
API

Melihat Lokasi Menandai Lokasi
Wisata Yang Dipilih

Gambar 3. Activity Diagram menampilkan lokasi wisata

Menu Utama Aplikasi
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Maros Tourism

Sistem Informasi Geografis

@9 Pilih Lokasi
: Ganti Bahasa

0 Tentang
@ Keluar

Gambar 4. Menu utama aplikasi

Gambar 4 menunjukkan menu utama aplikasi yang
dijalankan pada sistem operasi android yang terdiri
dari pilih lokasi, ganti bahasa, tentang dan keluar.

Menu Pilih Lokasi

Air Terjun
"8l Bantimurung
Bantimurung, Kabupaten o

Maros

>
Kawasan Karst
Rammang o
Bantimurung, Kabupaten

Maros

g Maros Waterpark

2 TSy Bantimurung, Kabupaten
—a%:.\: Maros
B i J
Taman Prasejarah
s, Leang-Leang
= Bantimurung, Kabupaten o
Maros
Air Terjun
Bantimurung

Bantimurung, Kabupaten Maros

Taman Nasional Bantimurung-
Bulusaraung memiliki berbagai keunikan,
yaitu: karst, goa-goa dengan stalaknit dan
stalakmit yang indah, dan yang paling
dikenal adalah kupu-kupu. Bantimurung
oleh Alfred Russel Wallace dijuluki
sebagai The Kingdom of Butterfly
(kerajaan kupu-kupu. Taman Nasional ini
merupakan salah satu tempat tujuan
wisata yang menyuguhkan wisata alam
berupa lembah bukit kapur yang curam
dengan vegetasi tropis, air terjun, dan gua,

Gambar 5. Menu pilih lokasi

Gambar 5 menunjukkan tampilan informasi detail
tentang salah satu objek wisata yang dipilih yaitu
Air Terjun Bantimurung

Tampilan Lokasi dalam Peta dan Jalur Wisata
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Air Terjun
Bantimurung
Bantimurung,

Kabupaten

Maros
Maros

Route

4
e -

Normal

Air Terjun
Bantimurun

B n

MakaSsar
>

Gambar 6. Menampilkan lokasi dalam peta dan
jalur wisata
Gambar 6 menunjukkan lokasi objek wisata yang
dipilih yang ditampilkan dalam bentuk peta
sekaligus menampilkan jalur atau rute menuju
lokasi wisata yang diambil dari Google MAP API
dengan bantuan GPS.

Tampilan peta dengan model satelit

Normal

Maros Route

VakaSsar
®

Satellite

Gbar 7. Peta dalam model satelit

Gambar 7 menunjukkan peta lokasi objek wisata
yang ditampilkan dengan model satelit.
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Halaman Utama Admin

glﬁmﬂ GIS - Data Ad

Nama Pengguna

Halaman update objek wisata

Marne Tanriem (318 - Data Administration

EdRRecord a

Kata Sandt

Data Lokas Wisata

Namz. 4 Loksi

k wisata

R s Sty

~ Gambar 10 halaman update obje

Gambar 10 menunjukkan halaman untuk admin yang
dapat digunakan untuk mengunbah informasi tentang
objek wisata jika ada perubahan.

Gambar 8 Halaman Utama Admin

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi secara
blackbox maka diperoleh 0% ketidaksesuaian,
artinya dari 14 menu yang diuji secara keseluruhan
dapat berfungsi sesuai fungsinya. Oleh sebab itu
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini akan
membantu dan memudahkan para turis dan
wisatawan untuk mendapatkan informasi dasar
4 mengenai enam tempat wisata di kabupaten Maros.
Marns Tanriem (IS Nata Administration Selain itu juga akan mampu membantu
s g penggunanya untuk mengetahui arah tujuan ke
tempat wisata di Kabupaten Maros dikarenakan
adanya fitur GPS pada aplikasi yang disediakan
oleh Google Maps Android API.

Gambar 8 menunjukkan halaman penginputan objek-
objek wisata yang dapat diakses oleh admin di mana
sebelumnya harus login dengan memasukkan nama
pengguna dan kata sandi.

Tampilan menu tambah data

Saran

Agar memperoleh hasil yang lebih baik
. kedepannya untuk Perancangan Aplikasi Sistem

Informasi Geografis Tempat Wisata di Kabupaten
Maros ini, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Saat aplikasi ini dibuat versi Android tertinggi
yaitu versi 4.4 namun dalam proses
pembuatannya versi Android yang lebih tinggi
telah rilis yaitu versi 5.0. Sehingga untuk

pengembangan maka sebaiknya aplikasi

Gambar 9 dibuat agar dapat berjalan dibanyak versi

) . Android terutama versi akhir.
Gambar 9 menunjukkan halaman admin yang dapat 2. Adanya kasus dimana gambar lokasi tidak
digunakan untuk menambah objek wisata jika ada objek dapat atau lama dimuat ke dalam aplikasi. Hal
wisata yang baru. ini disebabkan karena jaringan internet yang
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lambat sehingga gambar lokasi gagal atau
tidak dapat dimuat ke dalam aplikasi. Saran
untuk pengembangan atau pembuatan aplikasi
dengan fungsi serupa agar menggunakan
penyimpanan sementara untuk menyimpan
gambar, sehingga gambar yang dimuat oleh
aplikasi adalah gambar yang tidak tersedia
pada penyimpanan sementara.
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